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DESAIN GEOMETRI LERENG
BERDASARKAN ANALISIS NILAI FAKTOR KEAMANAN (FK)
DAERAH TAMBANG AIR LAYA UTARA, MUARA ENIM,
SUMATERA SELATAN

Kesya Simbolon
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ABSTRAK

Tambang Air Laya Utara merupakan pit area yang dikelola oleh PT Bukit Asam Tbk
dengan metode tambang terbuka. Seperti pada tambang terbuka lainnya, kestabilan lereng
menjadi hal yang sangat kritis untuk selalu dilakukan evaluasi secara berkala. Penelitian ini
berfokus pada desain geometri lereng berdasarkan analisis faktor keamanan (FK).
Penelitian ini menerapkan metode Bishop untuk evaluasi empat penampang yang berbeda.
FK dari nilai parameter material old dump berdasarkan data bor tahun 2019 dikomparasi
dengan data mould tahun 2021. Hasil kajian diantaranya lereng dengan kondisi muka air
tanah jenuh memiliki nilai FK<1,25 yaitu pada penampang A,B dan C; sedangkan
penampang D memiliki nilai FK>1,25. Adapun kajian rekayasa yang dilakukan adalah : a)
peningkatan nilai FK dilakukan dengan memodifikasi geometri desain bulan April dengan
perbandingan tinggi dan lebar bench 1:3 untuk material o/d dump dan 1:1 pada material
insitu; b) single slope bench dimodifikasi menjadi 20° dengan lebar herm 18-20 m; ¢)
pengupasan old dump hingga 30 m. Tiga komponen rekayasa tersebut dijadikan acuan
dalam evaluasi desain tahun 2021. Tindak lanjut berikutnya pada kestabilan lereng yang
dipengaruhi oleh penurunan muka air tanah adalah desain paritan secara horizontal maupun
vertikal.
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SLOPE GEOMETRY DESIGN BASED ON SAFETY FACTOR VALUE
ANALYSIS (FK) NORTH AIR LAYA MINING AREA, MUARA ENIM,
SOUTH SUMATRA

Kesya Simbolon
03071281621036
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

North Air Laya is a pit area managed by PT Bukit Asam Tbk, with an open pit mine
method. As in the other open pit mine, slope stability is a very critical thing that needs to be
evaluated on a regular basis. This research is about geometry design based on safety factor
analysis (FK) and applied Bishop method for evaluation of four different sections. FK from
the old dump parameter material value based on the 2019 drill data are compared with the
2021 mould data. The results of the analysis include slopes with saturated groundwater
conditions have FK value < 1,25 at cross sections A, B and C; while cross section D has
FK value > 1,25. The engineering studies consist of : a) FK value increased by calculating
geometry of the April design with ratio 1:3 of bench height and width for old dump
material and 1:1 for insitu material; b) single slope bench is 20° and berm width 18-20 m;
c) stripping of old dump is up to 30 m. The three components are used as references for
2021 design evaluation. The next follow-up on slope stability which is affected by
groundwater level is the design of horizontal and vertical trenches.

Keywords: Safety Factor Value, Bishop Method, Design
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menyampaikan informasi yang menjadi dasar melakukan penelitian ini. Hal
tersebut terangkum pada sub bab latar belakang. Selain itu, bab ini juga terdiri dari sub bab
maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dan lokasi penelitian.
Batasan masalah dibuat agar penelitian lebih terarah. Lokasi penelitian mencakup letak
geografis serta ketersampaian daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Wilayah penambangan Air Laya (TAL) Utara dikelola oleh PT Bukit Asam
(PTBA). Perusahaan PTBA harus selalu memperhatikan kestabilan lereng dikarenakan
metode penambangan yang digunakan adalah metode penambangan terbuka. Lereng tidak
stabil akan mengakibatkan proses penambangan dan keselamatan kerja terganggu.
Sementara hasil produksi akan menurun. Penanggulangan terhadap ketidakstabilan lereng
dilakukan dengan membuat desain lereng yang aman bagi penambangan. Faktor yang
berpengaruh terhadap kestabilan lereng antara lain litologi, hidrologi, struktur geologi dan
morfologi pada daerah penelitian. Kestabilan lereng di daerah penelitian cukup rendah
dikarenakan tersusun oleh material old dump (material lepas) yang cukup tebal.

Faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng adalah faktor eksternal dan faktor
internal. Faktor internal mencakup kondisi geologi lokasi penambangan dan kondisi lereng.
Kondisi geologi lokasi penambangan berupa kondisi massa batuan. Sementara faktor
eksternal yang mempengaruhi kestabilan lereng terdiri dari curah hujan dan tingkat
pelapukan. Kondisi lereng tambang akan mengalami banyak perubahan pada tambang
batubara yang sudah beroperasi cukup lama seperti kondisi fisik, kimia, maupun mekanik
batuan yang berimbas pada kestabilan lerengnya. Selain itu pengaruh curah hujan yang
tinggi dapat menyebabkan lereng tidak stabil karena adanya pembebanan atau infiltrasi oleh
air yang dapat menimbulkan bidang gelincir.

Tingkat kestabilan lereng diwilayah tersebut akan dievaluasi kembali melalui data
pengeboran geoteknik. Selain itu juga dilakukan pengambilan sampel mould yang
kemudian akan diuji sifat fisik dan sifat mekanik batuan tersebut. Setelah itu akan dibuat
geometri desain lereng yang baru sehingga lereng yang selalu mengalami pergerakan massa
tanah tersebut dapat stabil. Analisis kestabilan lereng dilakukan untuk mengetahui faktor
keamanan (FK) dari bidang longsor yang berpotensi. Lereng stabil memiliki nilai faktor
keamanan atau FK > 1,25 sedangkan lereng dengan nilai FK < 1,25 cenderung tidaak stabil
(Bowles, 1989). Gaya penahan pada lereng stabil lebih besar atau sama dengan gaya
penggerak massa tanah.



1.2. Maksud dan Tujuan
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kestabilan lereng di TAL Utara
sehingga dapat dibuat geometri desain yang aman untuk produksi batubara.
Tujuan penelitian ini antara lain :
1. Mengidentifikasi kondisi geologi dan geoteknik di daerah penelitian.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan longsor.

3. Menganalisis pergerakan material old dump berdasarkan data monitoring Slope
Stability Radar (SSR) di daerah penelitian.

4. Merekayasa geometri desain penambangan yang aman di daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah antara lain :

1. Bagaimana kondisi geologi dan geoteknik di daerah penelitian?

2. Bagaimana kestabilan lereng di daerah penelitian dapat tergangggu?

3. Bagaimana pergerakan material old dump pada lereng berdasarkan data Slope
Stability Radar (SSR) di daerah penelitian?

4. Bagaimana rekomendasi geometri lereng penambangan yang aman pada daerah
penelitian?

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian mencakup beberapa hal antara lain:
1. Penelitian dilakukan di Pit TAL Utara milik PT Bukit Asam.

2. Kondisi geoteknik dianalisis dengan melakukan pemetaan geoteknik.

3. Pergerakan material old dump pada lereng dianalisis berdasarkan data Slope
Stability Radar (SSR)

4. Desain model penambangan yang aman dibuat dengan menggunakan software
Geostudio.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Penelitian secara administrasi dilakukan di Tanjunng Enim, Kecamataan Lawang
Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Letak geografias daerah penelitian yaitu
3942’ 300” LS — 4°47°30” LS dan 103° 45°00” BT — 103° 50°10” BT (Gambar 1.1). Jarak
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dengan wilayah penelitian adalah 200 km yang dapat
ditempuh selama 5 jam dengan perjalanan darat (Gambar 1.2). Wilayah penelitian dapat
ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat. Peta geologi yang
mencakup daerah penelitian adalah Lembar Lahat dengan skala 1 : 250.000 sehingga dapat
diidentifikasi bahwa daerah penelitian hanya tersusun dari Formasi Muaraenim. Selain itu,
lokasi penelitian termasuk kedalam WIUP (Wilayah lIzin Usaaha Pertambangan) tambang
batubara PT Bukit Asam, tepattnya di Pit Tambang Air Laya (TAL) Utara.
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